5.1.

BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan terhadap 30 penelitian, maka

kesimpulan yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut:

5.2.

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian opini audit going concern

dibagi menjadi dua kelompok, yaitu faktor-faktor yang berasal dari internal
perusahaan dan faktor-faktor yang berasal dari eksternal perusahaan. Faktor-
faktor yang berasal dari internal perusahaan berupa opini audit tahun
sebelumnya, kondisi keuangan, rasio profitabilitas, disclosure, debt default,
kesulitan keuangan, model prediksi kebangkrutan, rencana manajemen, loan
to deposit ratio, proporsi dewan komisaris, kepemilikan manajerial, indikator
ketidakpastian, event/ action trigger, dan managerial overconfidence.
Sedangkan faktor-faktor yang berasal dari eksternal perusahaan adalah
reputasi KAP, audit tenure, opinion shopping, audit lag, kepemilikan
institusional, heuristic bias, recency effect, confirmatory, dan credit rating.

Keseluruhan faktor tersebut berjumlah 23 buah.

. Terdapat lima faktor yang diidentifikasi sebagai faktor yang berpengaruh

secara signifikan dalam mempengaruhi pemberian opini audit going concern.
Kelima faktor tersebut adalah opini audit tahun sebelumnya, kondisi
keuangan, rasio profitabilitas, opinion shopping, dan model prediksi
kebangkrutan. Kelima faktor tersebut diidentifikasi berdasarkan mayoritas

hasil penelitian sebelumnya.

Saran

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, maka saran-saran akan diberikan

kepada:

120



1. Auditor
Mempertimbangkan dan mengkaji kembali faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi auditor dalam memberikan opini audit going concern kepada
perusahaan yang sedang diauditnya, sehingga dapat bermanfaat dan
memudahkan pekerjaan auditor dalam melakukan kegiatan audit dan dapat
memberikan opini audit yang tepat dan sesuai dengan keadaan perusahaan
yang sebenarnya.

2. Regulator
Menjadikan hasil ke-30 penelitian yang digunakan dalam studi kepustakaan
ini sebagai bahan pertimbangan bagi regulator dalam mengatur dan
mengembangkan kebijakan, peraturan, maupun perundang-undangan terkait
dengan going concern perusahaan, khususnya perusahaan yang terdaftar di
pasar modal, dan perusahaan yang bergerak di industri jasa keuangan.

3. Peneliti selanjutnya
Melakukan penelitian lebih lanjut dan lebih dalam terkait topik pemberian
opini audit going concern pada perusahaan dari berbagai macam industri,
sehingga diperoleh bukti empiris mengenai pemberian opini audit going
concern dengan menggunakan hasil studi literatur ini dan referensi lainnya
untuk dapat dijadikan sebagai ilmu pengetahuan baru terkait faktor-faktor

yang mempengaruhi pemberian opini audit going concern.
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